LAMPIRAN LEMBAR KUESIONER RESPONDEN

KUESIONER PENELITIAN

Perihal : Pemohonan Pengisian Kuesioner
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Responden

Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka Penulisan Skripsi di Universitas Pasundan Bandung
(UNPAS) yang merupakan salah satu syarat untuk ujian kesarjanaan Strata 1 (S1)

IImu Akuntansi, maka saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Euis Marliah
Jurusan : Akuntansi
Judul Penelitian : “Pengaruh  Kompetensi, Independensi, dan

Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas udit”

Memohon kepada Bapak/Ibu di Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk
memberikan bantuan dengan mengisi kuesioner yang disediakan. Adapun data

yang akan diperoleh dari kuesioner ini hanya untuk penelitian.

Demikian surat permohonan ini saya ajukan, atas kesediaan Bapak/lbu

dalam pengisian kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Euis Marliah



Identitas Responden

Seandainya Bapa/lbu keberatan mencantumkan identitas, maka pernyataan
nomor 1 boleh tidak dijawab.

1. Nama :
2. Jenis Kelamin : D Pria
[ ] Wanita
3. Usia
[] 2231 [ ] 4251
[] 3241
4, Pendidikan
Hm [ ] s2
S1 D S3
5. Jabatan
[ ] unior Auditor [ ] Manager
Senior Auditor Partner
6. Lama Bekerja : I:I D

[ ] 2-5 Tahun [ ]>10

6-10 Tahun

[]



LEMBAR KUESIONER

PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN PROFESIONALISME
AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT

Petunjuk Pengisian:

Dibawah ini terdapat sejumlah pertanyaan tentang Kompetensi, Independensi,
dan Profesionalisme Auditor terhadap Kualitas Audit

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/lbu untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada.

b. Diharapkan jawaban yang diberikan berdasarkan kondisi yang objektif.

c. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu akan dijamin keberadaannya.

KOMPETENSI (variabel X1)

Kognitif

1. Untuk memasuki profesi auditor perlu berlatar belakang pendidikan formal
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

2. Sebagai seorang auditor saya mengikuti pelatihan teknis dalam auditing
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah
3. Kemampuan seorang auditor ditentukan oleh pengalaman

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



4. Saya mengikuti pendidikan profesi berkelanjutan selama karir profesional
Auditor

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah
Afeksi

5. Saya mempunyai sikap profesional dalam mengambil keputusan.

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

6. Saya bersikap jujur tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa.
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

7. Saya mentaati baik bentuk maupun jiwa mengenai standar teknis
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

8. Saya mengikuti prinsip kehati-hatian profesional dalam penugasan
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Berikut ini hal-hal yang berhubungan dengan Objektivitas:

9. Saya bebas dari benturan kepentingan atau berada dibawah pengaru pihak lain
dalam penugasan

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



10. Saya memberikan jasa atestasi

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

11. Saya memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa orang-orang yang terlibat

dalam pemberian jasa profesional mematuhi prinsip objektivitas

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Berikut ini hal-hal yang berhubungan dengan Kerahasiaan

12. Saya mempunyai kewajiban untuk menghormati kerahasiaan informasi
tentang Kklien atau pemberi kerja yang diperoleh melalui jasa profesional
yang diberikannya

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

13. Saya menjaga kerahasiaan kecuali jika persetujuan khusus telah diberikan atau
terdapat kewajaran legal atau profesional untuk mengungkapkan informasi

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah
14. Informasi yang saya peroleh selama melakukan jasa profesional tidak
digunakan untuk keuntungan pribadi atau keuntungan pihak ketiga
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



15. Saya mempunyai akses terhadap informasi rahasia dan tidak
mengungkapkanya kepada public

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

16. Saya tidak membuat pengungkapan yang tidak disetujui (unauthorized
disclosure) kepada orang lain

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Psikomotorik

17. Saya menggunakan teknologi informasi (komputer) dalam pengauditan

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah
18. Saya mengetahui cara pengauditan melalui teknologi informasi (komputer)

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

19. Saya mengetahui cara-cara yang ditempuh untuk memperoleh pembuktian
dalam pengauditan
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



INDEPENDENSI (variabel X2)

Programing Independence

20. Saya bebas dari tekanan atau intervensi manajerial atau friksi yang

dimaksudkan untuk menghilangkan (eliminate) apapun dalam audit

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

21. Saya bebas dari intervensi apapun atau dari sikap tidak koperatif yang

berkenaan dengan penerapan prosedur audit yang dipilih
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Investigative independence

22. Saya mengakses secara langsung atas seluruh buku mengenai kegiatan

perusahaan.
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

23. Saya mengakses secara langsung atas seluruh sumber informasi lainnya
mengenai kegiatan perusahaan

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



24. Saya bebas dari upaya pimpinan perusahaan untuk menugaskan kegiatan yang
harus diperiksa ( sesuatu yang mempunyai nilai pembuktian)

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah
25. Saya bebas dari kepentingan atau hubungan pribadi yang akan menghilangkan
atau membatasi pemeriksaan atas kegiatan dalam lingkungan pemeriksaan
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Reporting independence

26. Saya menghindari praktik untuk mengeluarkan hal-hal penting dari laporan
formal dalam bentuk apapun

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

27. Saya menghindari penggunaan bahasa yang tidak jelas (kabur, samar-samar)
baik yang disengaja maupun yang tidak didalam pernyataan fakta

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

28. Saya seorang auditor bebas dari upaya untuk memveto judgement auditor
mengenai apa yang seharusnya masuk dalam laporan audit, baik yang bersifat

fakta maupun opini

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



PROFESIONALISME AUDITOR (Variabel X3)

Pengabdian pada profesi

29. Dalam melakukan proses pengauditan, Saya menggunakan segenap
pengetahuan, kemampuan dan pengalaman yang saya miliki

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

30. Dari dulu hingga kemudian hari, Saya akan tetap teguh pada profesi sebagai
auditor meskipun saya mendapatkan tawaran pekerjaan lain dengan imbalan
yang lebih besar
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

31. Selama ini dari hasil pekerjaan yang sudah diselesaikan, kompensasi yang
saya harapkan adalah kepuasan batin/rohani

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Kewajiban Sosial

32. Karena pentingnya profesi ini bagi masyarakat, maka saya selalu berusaha
menjaga nama baik profesi

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



33. Dalam melaksanakan pemeriksaan saya selalu berusaha menciptakan
transparansi keuangan

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

34. Saya selalu berusaha mengutamakan masyarakat dalam menjalankan tugas

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah
Kemandirian

35. Dalam proses pengauditan saya selalu yakin pada kemampuan dan keputusan
yang saya ambil
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

36. Dalam menyatakan pendapat atas laporan keuangan saya tidak berada
dibawah tekanan manajemen.

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Keyakinan terhadap Peraturan Profesi

37. Saya menerima kritik dan saran dari rekan seprofesi yang berhubungan
dengan kinerja saya sebagai seorang auditor.

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



38.

39.

Saya merasa yakin terhadap nasihat dari rekan seprofesi mengenai pekerjaan
saya sebagai auditor

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Selama ini saya meyakini adanya peraturan profesi menjadi motivasi bagi
saya untuk memberikan hasil pekerjaan yang bisa dipertanggungjawabkan.

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Hubungan Sesama Profesi

40.

41.

42.

Selama ini saya selalu memberikan ide/ pemecahan masalah sebagai rekan
secara profesi kepada auditor lainnya

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Selama ini saya memiliki hubungan interaksi yang baik, dan selalu bertukar
pendapat dengan rekan seprofesi lainnya

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Selama ini saya menjaga hubungan baik dengan sesama rekan seprofesi dan
saling menjaga nama baik profesi

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



KUALITAS AUDIT (Variabel Y)

Process Oriented

43. Saya memutuskan resiko bawaan atas pengukuran adanya kemungkinan salah
saji yang material di suatu bagian untuk pengembangan perencanaan audit

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

44, Saya melakukan pengujian pengendalian terhadap penilaian resiko atas
laporan keuangan untuk mendapatkan bukti audit

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

45, Saya melakukan pengujian substantif terhadap bukti transaksi secara
terperinci untuk menilai ketepatan moneter dalam transaksi-transaksi

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

46. Saya melakukan prosedur analitis substantif untuk menilai keseluruhan
kewajaran transaksi-transaksi dan saldo-saldo akun

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

47. Saya Melakukan pengujian terperinci saldo untuk menguji salah saji moneter
dalam saldo saldo akun laporan keuangan.

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang



48.

49.

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Dalam menyelesaikan audit saya melakukan pengujian tambahan jika
diperlukan untuk tujuan penyajian dan pengungkapan

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang
d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah

Dalam menerbitkan laporan audit saya mengkomunikasikan pengendaliaan
eksternal klien kepada komite audit atau manajemen

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang

d. Hampir Tidak Pernah e. Tidak Pernah



